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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergumaidalam suatu penelitian untuk
mencapai suatu tujuan. Dalam melaksanakan suaalieam seorang peneliti harus menentukan
metode apa yang akan dipakai karena menyangkutdhdgngkah yang harus dilakukan untuk
mengarahkan dan sebagai pedoman dalam kegiatalitipan®emilihan dan penentuan metode
yang dipergunakan dalam suatu penelitian sanggtibarbagi peneliti karena dengan pemilihan
dan penentuan metode penelitian yang tepat dapabar@u dalam mencapai tujuan penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode ex post facto.
Alasannya ialah karena penelitian ini meneliti hudpn sebab akibat antara dua variabel dan
tidak ada pengendalian atau manipulasi terhadapbedrbebas. Tidak ada intervensi perlakuan
dari peneliti karena kondisi yang menjadi fokusaguchuncul lebih dahulu.

Pengertian ex post facto dikemukakan oleh Kerlingaitu : “Penelitian empiris yang
sistematis di mana ilmuwan tidak bisa mengendalikamabel bebas secara langsung karena
perwujudan variabel tersebut tidak bisa dimanipul&esimpulan tentang hubungan di antara
variabel-variabel dilakukan tanpa intervensi langgy berdasarkan perbedaan yang mengiringi
variabel bebas terikat itu{Donald Ary, 1992).

Penelitian ex post factobanyak digunakan terutama dalam ilmu-ilmu tingkahku
(behavioral sciences). Di kalangan pendidikan (karenustahil atau tidak praktis atau tidak

masuk akal untuk memanipulasi variabel-variabel edepbakat, intelegensi, keadaan



kepribadian, kompetensi guru, dan variabel laingatag merupakan “ ancaman “ bagi makhluk
manusia), maka metode ini terus akan digunakan.

Desain ini digunakan untuk menjajagi kemungkinamangd hubungan kausal (sebab
akibat) antara variabel yang tidak dapat dimangiul@leh peneliti. Desairex post facto
memfokuskan penelitiannya pada apa yang telahdiepada subjek. Peneliti kemudian
menjajagi adanya perbedaan hasil dari kedua kelknypag berbeda tersebut. Bila ternyata
hasil yang diperoleh berbeda, maka peneliti dapanympulkan bahwa perbedaan tersebut
disebabkan oleh perbedaan faktor yang menjadi fpk&aglitiannya.

Penelitian ini juga disebut kausal komparatif, karealimaksudkan untuk menyelidiki
kausa yang mungkin untuk suatu pola perilaku yaitekukan dengan cara membandingkan
subjek di mana pola tersebut ada dengan subjeksem@a di mana pola tersebut tidak ada atau
berbeda. Tujuan utama penelitian ini adalah untekyelidiki apakah satu atau lebih kondisi
yang sudah terjadi menyebabkan perbedaan perikdka elompok subjek.

3.2  Variabel Penélitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang adenijtik perhatian suatu penelitian,
Suharsini Arikunto (1998 : 99 ).

Pada penelitian ini variabel yang akan dibahasaad&onsentrasi belajar siswa (X).
Konsentrasi belajar yang akan diteliti adalah pleelas yang memiliki temperatur ruang kelas
tinggi (X;) dan kelas yang memiliki temperatur ruang kelaslaé (%).

Skematik hubungan variabel-variabel tersebut adalah

Konsentrasi Belajar Sisw

X)




Konsentrasi belajar sisv
di kelas yang memiliki

temperatur tinggi (¥

Konsentrasi belajar sisv
di kelas yang memiliki
temperatur rendah X

Gambar 3.1
Hubungan Variabel

Paradigma penelitian secara umum yang dituangkdamd&erangka pemikiran dari

penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

‘Siswa SMK Negeri 5 Bandung'

-Konsentrasi Belajar Siswa (

Aspek-aspek yang di ungkap:
Konsentrasi belajar siswa 0
kelas yang memiliki
temperatur tinggi (X

+ Konsentrasi belajar siswa ¢
kelas yang - - memiliki
temperatur rendah X
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33  Datadan Sumber Data v
Kesimpulan dan Saran
3.3.1 Data

Data merupakan hal yang sangat penting dalam setalitian, karena dipergunakan

untuk menguji kebenaran hipotesis sebagaimana dalamuskan sebelumnya.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adaldragai berikut ;

Data hasil perhitungan temperatur semua ruang ke@sKN 5 Bandung.

Data mengenai siswa 1 SP 2 dan 1 KB yang kelasjgdilcan sampel penelitian, karena

memiliki perbedaan temperatur yang cukup signifikan



3.3.2 Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitiatala subjek data yang akan
diperoleh, baik secara langsung ataupun tidak larggsAdapun yang menjadi sumber data dari
penelitian ini adalah:
1. Sumber data primer merupakan sumber data yang otipersecara langsung yang
berhubungan dengan penelitan. Dalam penelitiayang menjadi sumber data adalah
siswa kelas 1 di SMK N 5 Bandung, khususnya siselaskl SP 2 dan 1 KB. Yang
penulis peroleh dari pengamatan dan observasis&ragsung.
2. Sumber data sekunder, adalah sumber data pemelérey diperoleh tidak berhubungan
langsung dengan subjek penelitian, yang sifatngenbantu namun dapat memberikan
informasi untuk bahan penelitian. Sumber data ydimgaksud adalah informasi dari
pihak sekolah dan buku-buku penunjang.
34  Tempat dan Waktu Penélitian
34.1 Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah MenengajuiK@n Negeri 5 Bandung atau yang
biasa di kenal dengan SMKN 5 Bandung, yang berlakgs Bojong Koneng No. 37 Kelurahan
Cibeunying Kidul Kota Bandung yang memiliki kondiigsigkungan berada pada wilayah dataran
tinggi, dengan vegetasi sekitar site bangunan sabdgesar banyak di tumbuhi pohon-pohon
tinggi dan besar yang rindang.
3.4.2 Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan bulan Juni-Juli 200@rtimbangan penentuan waktu ini
adalah, karena pada saat tersebut penulis seddakuken PLP di sekolah yang bersangkutan.

3.5 Populas dan Sampel Pendlitian



3.5.1 Karakteristik Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdids:a objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukamya orang, tetapi objek dan benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jurykaing ada pada objek atau subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristiaa sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siselaskl SMKN 5 Bandung. Jumlah
populasinya yaitu 293 orang.
3.5.2 Sampe Pendlitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtiig dimiliki populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelaemua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, malgitpdapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Kesimpulan dari apa yamenulis pelajari dari sampel itu, dapat
diberlakukan untuk populasi.

Teknik sampling yang digunakan adaBémpling Purposive. Sampling purposagalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertent

Sampel yang diambil yaitu murid-murid kelas 1 S&ap 1 KB SMK Negeri 5 Bandung
yang proses belajar mengajarnya pada kelas yanglikigperbedaan temperatur kelas yang

cukup signifikan.

Tabel 3.1
Sampel Pendlitian
Kelas Jumlah siswa | Temperatur ruang (°C)
1SP2 19 29,1

1KB 25 22,1



Jumlah Total 44

Sumber : SMK Negeri 5 Bandung
3.6  Teknik Pengumpulan Data dan I nstrumen Penelitian
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data
Beberapa pertimbangan yang dijadikan dasar dalanbpatan teknik pengumpulan data
adalah :
a. Agar hasil pengukuran terhadap variabel-variabelgyditeliti dapat diolah secara
statistik.
b. Dengan teknik pengumpulan data memungkinkan dipkrdata yang obyekiif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah :
1. Teknik Observasi.
Berlainan dengan metode eksperimental yang sityasbisa dikendalikan oleh
peneliti, dalam observasi (pengamatan ilmiah), len@melaksanakan pekerjaannya di
lapangan, yaitu dalam situasi yang sesungguhnyardinsituasi tidak dikendalikan oleh
peneliti, melainkan semata-mata dipengaruhi olesgs alamiah saja. Peneliti hanya bisa
memilih situasi atau kondisi lingkungan yang hendhdelitinya sesuai dengan tujuan
penelitiannya itu sendiri. Hasil pengamatan itielsdt dikaitkan dengan situasi lingkungan
yang ada akan dianalisa untuk akhirnya dijadikamabapengambil keputusan atau
kesimpulan. Alat pengumpulan data yang digunakasinidiadalah pedoman observasi
(Wirawan, 1992).
Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan tetéang gambaran seberapa
besar perbedaan konsentrasi belajar siswa berdaskokdisi temperatur ruang kelas.

2. Tes Bacaan



Tes bacaan yang dimaksud disini yaitu penulis meikdoe tes berupa pertanyaan
yang jawabannya ada pada bacaan yang telah peeulidahkan membaca terlebih dahulu,
dan diberi waktu. Setelah itu bacaan tersebut diuwikan dan penulis membagikan lembar
soal yang berhubungan dengan bacaan yang sebelusiagadibaca. Tes yang diberikan
sama yaitu tentang mata pelajaran llmu Bangunamu@gdiimana mata pelajaran tersebut
merupakan mata pelajaran dasar yang dipelajari dadakelas sampel tersebut. Namun
dengan materi pelajaran yang berbeda.

3.6.2 Instrumen Penelitian
a. Temperatur ruang kelas
Data tentang temperatur ruang kelas diperoleh miargukuran beberapa ruang kelas
dengan menggunakan termometer ruang.
Pengukuran dilakukan dengan cara menghitung tenpemuang kelas pada sembilan

titik yang ada pada kelas tersebut. Untuk lebiageldapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

= Kelas1SP 2

jendela:>

Gambar 3.2
Hasil pengukuran temperatur ruang kelas1 SP 2



Rata-rata temperatur udara dalam kelas: 29,1°C

= Kelas 1 KB
n 22°C 22,5°C 21,5°C
jendela :> <:| pintu masuk kelas
- 22°C 22,5°C 22°C
n 22,5°C 22°C 22°C
Gambar 3.3

Hasil pengukuran temperatur ruang kelas1 KB

Rata-rata temperatur udara dalam kelas: 22,1°C
b. Konsentrasi belajar siswa

Sebelum membuat instrumen penelitian, terlebliutiadibuat kisi-kisi pedoman
penelitian sebagai rambu-rambu untuk pengukurantusuzariabel. Teknik
pengumpulan data untuk variabel X menggunakan aesdm dan teknik observasi
mengenai perbandingan konsentrasi belajar siswaskél SP 2 dan kelas 1 KB
berdasarkan kondisi temperatur ruang kelas di SMEexi 5 Bandung.

Adapun teknik pengumpulan data/instrumen untuk mkugkonsentrasi belajar

dalam penelitian ini yaitu :



1. Observasi

Pengamatan secara langsung di kelas (observasp padt proses belajar
mengajar berlangsung. Observasi dilakukan duageala masing-masing kelas agar
mendapatkan data yang lebih akurat.

Instrumen_penelitian (alat pengumpulan data) yaiggircakan untuk variabel
adalah jenis observasi, yaitu observator diberiopgh observasi yang menjadi
indikator sesuai dengan keadaan dan pengalamamaat@engobservasi dengan
memberikarcheck listpada lembar panduan observasi.

Untuk lebih jelasnya, Kkisi-kisi instrumen observaging digunakan untuk

mengukur konsentrasi belajar siswa dapat dilihdagabel berikut ini:

Tabel 3.2
Panduan observas
Variabel Sub Kompetensi/ Indikator Instru| Res
Penelitian Aspek Yang Di men | pon
Ukur den
1. Fokus e Tertuju pada guru/instruktur

Pandangan | « Tertuju pada papan tulis/alat peraga
e Tertuju ke arah lain (menoleh
kiri/kanan)

2. Kosentrasi * Memperlihatkan sumber informas
perhatian dengan saksama S
(guru/pembicara/buku dan
(Variabel X) sebagainya)
e Kadang-kadang memperhatikan
Konsentrasi hal-hal lain (obrolan teman/suara (di
Belajar luar dan sebagainya)

Siswa » Bertanya (mencari informasi

3. Sambutan tambahan penguji, pendapat
lisan (verbal hipotetiknya, menguiji
response) guru/pembicara)

—n>P<ITMunEO

4. Menyanggah/ | « Dengan alasan (reason)

membandingk| « Tanpa alasan
an




5. Menjawab » Dengan posotif (sesuai dengan
masalah)

» Negatif (tidak sesuai dengan
masalah)

» Ragu-ragu (tidak menentu)

6. Memberikan | « Menguatkan

pertanyaan e Menyetujui
(statement) « Menentang

7. Sambutan ¢ Membuat catatan/menulis
psikomotorik informasi

» Membuat jawaban/pekerjaan
» Melakukan hal lain(menerangkan
dan sebagainya)

8. Sambutan » Tertawa-tawa
ekspresif * Mengeluh
penyerta + Lain-lain (marah, menangis, dan

sebagainya)

Moh Nazir (1988: 220) berkata bahwa observasi ddigitukan dengan dua cara,
yakni:

a. Dengan sistem kategori, dan

b. Dengan sistem skala nilaafing scalg.

Pengukuran dalam pengisian pedoman observasigueakan skala nilargting

scalg. Pengukuran menggunakan skala angka sebagauberik

Tabel 3.3
Skoring Pedoman Observasi
Pernyataal Bobot
Baik (positif] 1
Tidak Baik (negatit 0

2. Tes bacaan
Konsentrasi belajar diukur dengan cara siswa padag kelas masing-masing

diberikan wacana/bacaan dan mereka diperintahkark mmembaca wacana tersebut



dengan waktu 15 menit, setelah itu siswa diberiebsgta soal yang berhubungan
dengan wacana yang telah dibaca sebelumnya dan widu 20 menit. Jenis soal
yang diberikan yaittessay.Dan materinya adalah [Imu Bangunan Gedung, alasan
penulis memilih mata pelajaran IImu Bangunan Gedagena pelajaran ini
merupakan pelajaran dasar yang didapat oleh seimpa kelas satu jurusan
bangunan di SMK Negeri 5 Bandung.

Berikut kisi-kisi dari instrumen tes bacaan untukngukur konsentrasi belajar
siswa 1 SP 2 dan 1 KB di SMK Negeri 5 Bandung:

Tabel 3.4
Soal TesBacaan

JenisTes Soal Bobot

1. Sebutkan pengtian atap pad 1
bangunan !

2. Sebutkan komponen rangka a 1
pada atap limasan!

3. Apakah syar«syarat penutu 1
bidang atap?

4. Sebutkan bahi-bahan penutu 2
atap dan persyaratan kemiringan
pada penggunaannya!

5. Apakah yan dimaksud denga 2
kuda-kuda? Dipengaruhi oleh
apakah pola konstruksi kuda-
kuda itu?

6. Gambarkan pola ku-kuda 3
dengan bentang 6 meter!

(Atap)

1. Apakah fungsi pintu dalai
bangunan rumah tinggal atau
bangunan-.umum lainnya?

2. Berapakah lu¢ minimal bukaar 1
pintu dan jendela pada suatu
ruangan?

3. Berapakah ukuran standar tin 1
pintu pada bangunan?

B
(Pintu dan
Jendela)




4. Bagaimana cara agar daun pi 2
dapat merapat dengan baik pada

kusen dan tidak terdapat celahp?

5. Sebutkan nama bagian elen 2
pintu!

6. Gambarkan satu pintu daun 3

tunggal dan berikan
keterangan nama-nama
bagiannya!

3.7  Tahap Uji Cobalnstrumen Penelitian

Sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunto ( 1990 ) 2déngemukakan bahwa :

“Uji coba penelitian dimaksudkan untuk melihat kiag instrumen yang disusun yaitu

upaya untuk mengetahui validitas dan realibili@sasobjektifitas. Selain itu agar kalimat

dalam penelitian dapat dipahami, waktu yang tessedkup dan tanggapan responden
lainnya”.

Untuk itu maka tes bacaan dan pedoman observagidiausun oleh peneliti sebelumnya
dilakukan uji coba terlebih dahulu, hal ini dima#suntuk memperoleh kualitas alat pengumpul
data sehingga pada akhirnya data yang didapatkapadgan sesuai dengan kenyataan yang
terjadi. Uji coba tes bacaan dan pedoman obsemasiimaksud untuk mengetahui letak
kelemahan serta hal-hal yang harus diperbaharusegrisi maupun bahasa.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tepat didaknya isi intstrumen penelitian
yang disebarkan kepada responden. Dari pernyagss@but, suatu instrumen dapat dikatakan
valid apabila instrumen yang digunakan cocok untuk miemgapa yang seharusnya diukur. Uji
validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaietngan menggunakan pendapat dari ahli
(judgement experts Untuk tes bacaanudgementdilakukan oleh dua orang yakni dua orang
dosen jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur FPTK Uédn untuk pedoman observasi,

judgementdilakukan oleh dua orang yakni satu orang guru SN#geri 5 Bandung dan satu

orang dosen jurusan Pendidikan Teknik ArsitektuFlcRIPI. Instrumen yang berupa tes bacaan



dan lembar observasi dudgementoleh beberapa orang tersebut hingga dapat dirgatak
instrumen yang dipakailid atau tidak.

Pernyataan pada lembar tes bacaan dan lembar abiséijudgemenbleh beberapa ahli
tersebut untuk setiap item pada soal tes bacaaredavar observasi tesebut. Hasil akhirnya

berupa persentase item tiap skor. Cara pengujiameyeggunakan rumus sebagai berikut:

P=£x100%

Keterangan : P = persentase jawaban
f = pernyataan yang banyak muncul
N = jumlah total pernyataan
3.8  Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah ukntmendapatkan informasi yang
diinginkan. Data tersebut berasal dari tes bacadam, lembar observasi. Data yang telah

diperoleh kemudian diolah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

2. Uji T (Perbandingan Rata-Rata)

3.8.1 Uji Normalitas Distribusi Frekuensi
Uji normalitas pada suatu data sangat diperlukamkumenentukan apakah data yang
akan diolah normal atau tidak.
Langkah-langkah pengujian normalitas adalah selbeggkut :
a. Menentukan rentang skor ®, yaitu data terbesardilgi data terkecil.

b. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus :



bk=1+33logn

Menentukan banyak kelas interval dengan rumus :

p= R (rentang skor)
~ bk (banyak kelas)

. Membuat tabel distribusi frekuensi.

. Menghitung mean skor, dengan rumus :

X

o ZUI=XD
X fi

Keterangan :

M. = nilai rata-rata

fi- = frekuensi sesuai tanda kelas

> fi = jumlah frekuensi

Menentukan simpangan baku, rumus yang digunakan :

VIf - (Xi—M)*

SD =
n—1

. Membuat tabel distribusi harga.

. Menentukan besarnya distribusi Chi-kuadrat, demgamus :

2 _ wk (fi-Ei)?
X=X Ei
Keterangan :

fi = frekuensi pengamatan

Ei = frekuensi yang diharapkan

( Sudjana, 1989:70)

( Suprian, 1992:27)



i. Menentukan derajat X2 dari daftar.
j.  Menentukan derajat kebebasan (db) : k-1
k. Penentuan Normalitas dengan kriteria sebagai keriku
Jika X?piumg < X*taper» maka populasi berdistribusi normal.
Dengan menggunakan program SPSS versi 15.0, ujnalibas dilakukan melalui uji
Kolmogorov Smirnov. Dengan dasar pengambilan keyautisebagai berikut:
1. Nilai sig. atau signifikasi atau nilai probabilita<.05, distribusi adalah tidak normal.

2. Nilai sig. atau signifikasi atau nilai probabilita€.05, distribusi adalah normal.

3.8.2 Pengujian Hipotesis
Agar dapat memberikan kesimpulan dari uji kecenagan apakah ada artinya atau tidak

diuji dengan menggunakan rumus uji t, uji perbedaeata-rata.

(=X X
S, X,
Keterangan: t =harga t
71 = rata-rata kelompok 1
X_2 = rata-rata kelompok 2
Sxy = Standar deviasi kelompok 1
Sx = Standar deviasi kelompok 2

Ho cul = p2

Ha cul # 2



Dengan tingkat signifikan dan dk tertentu, dengetektuan:
Tolak Ho apabila hargdthiung| > tiael
Terima apabila hargfithiung | > tiael

Uji perbandingan rata-rata digunakan untuk membeadin rata-rata sampel
berpasangan dengan menghiturgfudentdan menampilkan peluangrfbability) dua arah
selisih dua rata-rata.

Uji-t yang dilakukan pada penelitian ini menggurmakaogram SPSSS(atitical Package

for Social Sciengeversi 15.0.

A. Tes Bacaan

Untuk tes bacaan menggunakBaired-Sample T TesProsedur ini digunakan untuk
membandingkan rata-rata dari dua variabel dalanu smtip data. Dengan pedoman
pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai sig. atau signifikasi <0.05 atau S#@ka Ho ditolak.

2. Jika nilai sig. atau signifikasi >0.05 atau 5%@ka Ho diterima.

Atau apabila dilihat dari nilai t, kriterianya sefai berikut:

Ho pl =2

Ha Tl #£ 2

Terima Ho jika | thiung | <ttabel

Terima Ha jika | thiung| >ttabel

Data yang dibandingkan pada hasil tes bacaaniii gdai hasil tes bacaan A dan B
pada masing-masing kelas sampel.

B. Observasi Konsentrasi Belajar



Untuk observasi konsentrasi belajar menggunakdapendent-Sample T TeBtrosedur
ini digunakan untuk membandingkan rata-rata ddti sariabel pada dua grup data. Dengan
pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai sig. atau signifikasi <0.05 atau S%@ka Ho ditolak.

2. Jika nilai sig. atau signifikasi >0.05 atau 5%@ka Ho diterima.

Atau apabila dilihat dari nilai t, kriterianya sejai berikut:

Ho s pul = p2

Terima Ho jika | thiung | <ttabel

Terima Ha jika | thiung| >trael

Data yang dibandingkan pada hasil observasi koresnbelajar ini yaitu data hasil
observasi hari pertama pada kelas 1 SP2 dan k@& dan data hasil observasi kedua pada

kelas 1 SP2 dan kelas 1 KB.






